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A. Latar Belakang Masalah 
Usia siswa SMA adalah usia yang merupakan sebagai masa peralihan, 
perubahan dari masa remaja  menuju masa dewasa. Karena secara Hukum 
dan Perundang – Undangan seorang remaja yang telah memasuki usia 17 atau 
18 tahun sudah dianggap dewasa dan di mata hukum dapat dijatuhi hukuman 
ketika melalukan tindakan pelanggaran terhadap peraturan undang – undang.1  
Dan karena usianya yang merupakan pada masa peralihan, biasanya pada usia 
tersebut anak cenderung mencari jati dirinya, sehingga pendidikan sangat 
penting untuk mewarnai pribadi dalam pencarian jati diri yang sesungguhnya. 
Dengan demikian anak diusahakan tepat dalam memilih teman bergaul baik 
di lingkungan rumah maupun teman di lingkungan sekolah. Orang tua selaku 
penanggung jawab pendidikan anak di rumah harus mampu menanamkan 
pendidikan dasar keagamaan yang kuat, sehingga anak akan tumbuh menjadi 
anak yang memiliki kepribadian yang kuat pula, karena diharapkan anak 
mampu membawa dirinya dalam pergaulan yang baik. 
Perkembangan remaja menuju kedewasaan tidaklah selalu berjalan 
lancar, akan tetapi banyak mengalami rintangan. Besar kecilnya rintangan itu 
ditentukan oleh faktor – faktor yang mempengaruhi anak semasa kecil di 
lingkungan rumah tangga dan lingkungan masyarakat dimasa anak itu  hidup 
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 Seiring dengan perkembangan pada usia remaja, remaja 
sering mencari teman yang cocok bagi dirinya. Orang yang dapat memberi 
rasa nyaman pada dirinyalah yang akan dipilih sebagai teman. Salah sedikit 
saja dalam memilih teman (orang yang berperilaku negatif/ nakal) dapat 
membawa dirinya ke dalam pergaulan yang negatif dan masuk dalam masalah 
kenakalan remaja. Maka dari itu, peran guru dan orang tua dalam pemilihan 
teman untuk anak sangat penting. 
Kenakalan remaja adalah salah satu masalah yang senantiasa muncul 
di tengah – tengah masyarakat yang sangat mengganggu keharmonisan juga 
keutuhan nilai dan kebutuhan dasar kehidupan sosial. Dalam kenyataannya 
kenakalan remaja merusak nilai – nilai moral, nilai – nilai susila, nilai – nilai 
luhur agama dan beberapa aspek yang terkandung di dalamnya, serta norma – 
norma hukum yang tidak tertulis.
3
 Dari kenakalan remaja yang muncul akan 
terlihat berbeda, sesuai dengan umur dan jenis kelamin. Anak laki –laki 
cenderung menyalurkan kenakalannya ke hal – hal yang bersifat kekerasan, 
misalnya berkelahi, dan mencuri. Sedangkan anak perempuan cenderung 
menyalurkan kenakalannya dengan penyimpangan seksual, hubungan bebas 
dan sebagainya.
4
 Salah satu masalah yang muncul dari akibat kenakalan 
remaja adalah rusaknya nilai luhur agama. Dan salah satu pencegahan 
timbulnya masalah kenakalan remaja adalah dengan menanamkan nilai luhur 
agama (keimanan) pada diri anak sedini mungkin. 
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Sekolah merupakan salah satu lembaga yang bertanggung jawab atas 
pendidikan anak selain dari orang tua dan masyarakat. Diharapkan lembaga 
sekolah dapat menanamkan pendidikan budi pekerti yang mampu membentuk 
anak menjadi manusia yang bertanggung jawab dikemudian hari. Pada saat 
ini kerudung adalah pakaian yang sudah biasa dipakai dalam kehidupan 
sehari – hari pada semua unsur kehidupan, mulai dari kegiatan di kantor 
sampai kegiatan di rumah juga sebagai pakaian seragam sekolah. Bagi siswi 
di sekolah – sekolah baik ditingkat dasar maupun ditingkat lanjutan, kerudung 
sudah menjadi pakaian yang umum bahkan ada yang sudah menjadi sebuah 
keharusan  dan tercantum dalam tata tertib berpakaian. Namun apakah 
penggunaan kerudung di dunia pendidikan menjamin perilaku pemakainya 
untuk berperilaku baik, baik secara umum maupun dalam hal keagamaan 
khususnya, ataupun perilaku hubungan dengan lawan jenis. 
Berpakaian dan cara berinteraksi dengan lingkungan yang dilakukan 
oleh seorang anak dapat mencerminkan kepribadian dan memungkinkan 
perilaku tersebut menjadi sebuah budaya yang melekat pada diri anak tersebut 
dan terbawa sampai dewasa. Apabila budaya itu suatu kebaikan, maka anak 
tersebut akan menjadi anak yang baik menurut lingkungannya, begitu juga 








Hal itu sesuai dengan firman Alloh dalam surat An-Nahl ayat 97: 
                           
                    
 
“Barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki – laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 




Pada umumnya yang memberlakukan peraturan menggunakan jilbab 
pada siswinya adalah di Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah, nanum 
semakin berkembangnya trend model hijab yang berkembang pada masa kini, 
bukan hanya di Madrasah Aliyah saja yang memberlakukan peraturan 
tersebut. Melainkan di Sekolah Menengah Ataspun yang berbasis umum 
sudah mulai memberlakukan peraturan tersebut untuk siswi – siswi 
muslimahnya (beragama Islam). SMA Negeri 1 Sigaluh Banjarnegara adalah 
salah satu sekolah menengah atas yang sudah memberlakukan peraturan 
tersebut untuk siswi muslimahnya. 
Dari penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh penulis 
pada hari senin tanggal 18 juli 2016. Penulis menggunakan tekhnik 
wawancara dengan subyek Kepala sekolah yang sekaligus menjabat sebagai 
guru BK di SMA Negeri 1 Sigaluh Banjarnegara yaitu Bapak Drs. Imam 
Raharjo, serta dengan guru mata pelajaran PAI yaitu Ibu Suparni, S.Ag. hasil 
wawancara dari keduanya dapat penulis simpulkan sebagai berikut; 
bahwasannya sudah diberlakukan peraturan menggunakan jilbab pada siswi 
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yang beragama Islam di SMA Negeri 1 Sigaluh Banjarnegara sejak tahun 
2002, namun pada saat itu belum mayoritas siswi mengikuti peraturan 
tersebut. Pada tahun 2009 terjadi kenaikan yang signifikan dimana mayoritas 
siswi sudah mengenakan jilbab, dan dilaporkan pada tahun 2016 ini tidak ada 
satupun siswi muslimah yang tidak menggunakan jilbab sebagai seragam 
sekolah mereka serta dalam semua aktifitas kegiatan mereka di lingkungan 
sekolah. Menurut penuturan dari Ibu Suparni, sebagai guru mata pelajaran 
PAI. Bahwasanya ada pengaruh penggunaan jilbab bagi perilaku beragama 
siswinya, dimana mereka lebih santun dan berakhlak serta lebih mengenal 
batasan dalam pergaulan terutama pergaulan dengan lawan jenis.
6
 
Di SMA Negeri 1 Sigaluh Banjarnegara, semua siswi Muslimahnya 
sudah menggunakan jilbab pada seluruh kegiatan dan aktifitas di sekolah 
sehari- hari. Ada sebagian siswa Muslimah yang memang sudah mempunyai 
komitmen terhadap pakaian keMuslimahannya sehingga dalam menjalankan 
aktifitas di luar sekolah ataupun di rumah tetap menggunakan jilbab, tetapi 
ada juga yang menggunakan jilbab hanya saat menjalankan aktifitas di 
sekolah saja, saat di rumah jilbab sudah tidak digunakan lagi.
7
 Hal itulah yang 
mendorong penulis untuk meneliti sejauhmana hubungan yang terjalin antara 
penggunaan jilbab dengan perilaku beragama pada siswi  Muslimah di SMA 
Negeri 1 Sigaluh Banjarnegara. Apakah penggunaan jilbab tersebut hanya 
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karena tuntutan peraturan yang ada di sekolah atau karena kesadaran yang 
timbul dari dalam dirinya sendiri. 
Dari latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian untuk 
menyusun skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Kesadaran Menggunakan 
Jilbab dengan Perilaku Beragama Siswi Muslimah SMA Negeri 1 Sigaluh 
Kabupaten  Banjarnegara”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
1. Adakah signifikansi antara kesadaran menggunakan jilbab dengan 
perilaku beragama siswi Muslimah di SMA Negeri 1 Sigaluh Kabupaten 
Banjarnegara ? 
2. Bagaimana signifikansi antara kesadaran menggunaan jilbab dengan 
perilaku beragama siswi Muslimah di SMA Negeri 1 Sigaluh Kabupaten 
Banjarnegara ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan mengetahui 
secara objektif:  
a. Mengetahui tingkat kesadaran penggunaan jilbab siswi Muslimah 




b. Mengetahui perilaku beragama siswi Muslimah SMA Negeri 1 
Sigaluh Banjarnegara. 
c. Mengetahui bagaimanakah hubungan yang terjalin antara kesadaran 
penggunaan jilbab dengan perilaku beragama siswi Muslimah SMA 
Negeri 1 Sigaluh Banjarnegara. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang jilbab sebagai 
kajian hukum Islam. 
b. Sebagai sumbangsih dari penulis yang merupakan wujud aktualisasi 
peran mahasiswa dalam pengabdiannya terhadap lembaga pendidikan. 
c. Memberikan kontribusi dalam meningkatkan  motivasi kepada siswa 
dan penulis untuk lebih memperdalam pengetahuan tentang jilbab. 
d. Sebagai motivasi kepada siswa untuk berjilbab dan berperilaku baik. 
e. Sebagai motivasi guru dalam meningkatkan kepribadian siswa dalam 
kehidupan sehari- hari. 
 
D. Sistematika Pembahasan 
dalam pembahasan ini penulis membagi ke dalam lima bab. akan 
tetapi sebelumnya akan di muat tentang halaman formalitas yang didalamnya 
berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, 
Halaman Nota Dinas Pembimbing, Halaman Abstrak, Halaman Pedoman 
Transliterasi, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar 




Bab I Pendahuluan, yang memuat : Latar Belakang Masalah, 
Rumusan masalah, Tujuan dan manfaat penelitian, dan Sistematika 
Pembahasan. 
Bab II Landasan Teori, memuat tentang: Kajian Pustaka, Kerangka 
Teori yang berisi tentang: 1. kesadaran menggunakan jilbab, yang memuat 
tentang: Pengertian jilbab, syarat - syarat jilbab, fungsi jilbab, dan dasar- 
dasar penggunaan jilbab. 2. Perilaku beragama, yang memuat tentang: 
Pengertian perilaku beragama, karakteristik perilaku beragama, kesadaran 
perilaku beragama, dan dasar – dasar perilaku beragama. Serta memuat 
tentang Rumusan Hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian, yang memuat: Jenis penelitian, Lokasi 
dan Waktu penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel dan Indikator 
penelitian, Metode Pengumpulan Data, dan Metode Analisis Data. 
Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian, yang memuat tentang: 
Gambaran Umum SMA Negeri 1 Sigaluh Banjarnegara : sejarah singkat 
SMA Negeri 1 Sigaluh Banjarnegara, Visi dan Misi SMA Negeri 1 Sigaluh 
Banjarnegara, keadaan guru dan siswa SMA Negeri 1 Sigaluh Banjarnegara. 
Analisis Hasil Penelitian : penyajian data hasil penelitian, Uji prasyarat 
analisis, pengujian hipotesis. Pembahasan, Keterbatasan Penelitian. 
Bab V Penutup, yang memuat tentang Kesimpulan dan Saran. 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dalam pembahasan, 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Ada hubungan yang signifikan antara kesadaran menggunakan jilbab 
dengan perilaku beragama siswi Muslimah di SMA Negeri 1 Sigaluh 
Banjarnegara tahun pelajaran 2016/2017, hal ini dibuktikan dari hasil uji 
korelasi Kendall’s Tau yang menunjukkan signifikan sebesar 0,001 ˂ 0,05. 
2. Signifikansi antara kesadaran menggunakan jilbab dengan perilaku 
beragama siswi Muslimah di SMA Negeri 1 Sigaluh Banjarnegara tahun 
2016/ 2017 berada pada tingkat signifikansi/ korelasi yang rendah, hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji korelasi  Kendall’s Tau yang menunjukkan 
angka pada Correlation Coefficient sebesar 0,387.  
Meskipun dalam hal ini, dari pihak guru dan lembaga sekolah sudah 
melakukan beberapa usaha untuk meningkatkan hubungan yang terjalin 
antara kesadaran menggunakan jilbab bagi siswi Muslimah dengan perilaku 
beragamanya. Namun karena pendidikan bagi seorang anak pihak lembaga 
sekolah merupakan hanya sebagian saja dari pihak – pihak yang berpengaruh 
terhadap kepribadian yang tumbuh pada diri seorang anak jadi, tidak 
dipungkiri jika usaha – usaha yang telah dilaksanakan belum bisa  
memperoleh hasil yang memuaskan, karena selain dari lembaga sekolah, 








1. Kepada Guru 
Dalam rangka meningkatkan hubungan yang terjalin antara 
kesadaran menggunakan jilbab dengan perilaku beragama siswi muslimah 
hendaknya bapak ibu guru meningkatkan intensitas kegiatan kajian 
keislaman guna mendorong kesadaran siswi dalam menggunakan jilbab 
serta mendorong siswi agar terbiasa memiliki sikap keberagamaan dalam 
kegiatan sehari – hari, selain itu bapak dan ibu guru juga sangat perlu 
senantiasa menjadikan diri sendiri sebagai contoh atau teladan yang baik 
bagi siswi – siswinya. 
2. Kepada Siswa 
Dalam hal ini dihimbaukan kepada para siswi muslimah agar 
senantiasa sering mengikuti kajian keislaman baik yang ada di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah guna meningkatkan kesadaran dalam diri 
terhadap penggunaan jilbab serta terbimbing untuk selalu memiliki sikap 
keberagamaan yang baik dalam keseharian, selain itu adalah selalu 
contohlah perilaku dan sikap yang baik – baik yang datang atau dibawa 
oleh bapak atau ibu guru, orang tua di rumah, teman – teman baik di 




dan lingkungan, jika ada hal yang kurang/ tidak baik lebih baik jangan di 
contoh karena dapat merugikan bagi diri sendiri. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan akan lebih cermat lagi dalam 
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